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Abstract: This study aims to analyze and determine the effect of organizational culture, motivation, and job
satisfaction on the performance of production department employees at automotive corporation in Indonesia.
Sampling using probability sampling technique with a total sample used as many as 104 respondents. Data
collection was carried out by distributing questionnaires to all respondents. The method of data analysis in this
study is using multiple linear regression. Prior to testing the hypothesis, data were analyzed using research
instrument testing, classical assumption testing and model testing using statistical software programs. The results
of this study indicate that organizational culture and motivation have a positive effect on employee performance.
While job satisfaction has a negative effect on employee performance.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh budaya organisasi, motivasi, dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Departemen Produksi perusahaan otomotif. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 104 responden dan pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada seluruh responden. Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda.
Sebelum melakukan penguijian hipotesis, data dianalisis menggunakan penguijian instrumen penelitian dan
normalitas data, pengujian asumsi klasik dan pengujian model menggunakan dengan uji-F. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi dan motivasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan,
sedangkan variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Motivasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN diterapkan oleh masing-masing perusahaan
Perusahaan manufaktur mempunyai peran untuk memenangkan persaingan.
penting dalam pasar lingkungan bisnis Penelitian ini dilakukan pada salah satu
perusahaan, karena semua bahan baku yang perusahaan otomotive, yang merupakan
dibutuhkan masyarakat berasal dari perusahaan perusahaan  manufaktur  komponen dan
manufaktur itu sendiri. Hal ini menyebabkan perakitan mobil yang didirikan pada 14 Mei
banyak perusahaan semakin gencar dalam 1991. Produk mobil yang dihasilkan yaitu New
menerapkan proses bisnisnya untuk dapat Carry Pick Up, APV, dan Karimun Wagon R.
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Perusahaan ini memiliki misi yaitu membangun
Taktik dan strategi yang berbeda dibuat dan merek yang dipercaya melalui produk dan
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layanan yang berkualitas tinggi berorientasi
pada kebutuhan konsumen. Untuk mewujudkan
misi, perusahaan terus berupaya melakukan
berbagai inovasi sesuai dengan perkembangan
zaman.

Cara untuk mendorong kinerja karyawan
dengan budaya organisasi yang berperan
membentuk sikap dan perilaku karyawan, oleh
karena itu karyawan perlu memahami budaya

organisasi tempat bekerja yang akan
berdampak kuat pada keseharian kerjanya
sebagai karyawan. Selain budaya organisasi,
motivasi juga mempengaruhi kinerja karyawan
yang dalam mengelola perusahaan mencapai
kinerja yang baik maka harus memperhatikan
dalam memberikan motivasi terus menerus
secara berkesinambungan.

Tabel 1. Produksi Perusahaan Tahun 2017-2021

No Jenis barang yang Tahun
" dihasilkan atau diproduksi 2017 2018 2019 2020 2021
1 New Carry Pick up 577 655 17 - -
2 APV-GE 1.518 985 1.667 1.209 1.030
3 APV-GL 1.480 549 1.078 882 762
4  APV-GX 1413 742 1.500 855 684
5 APV-SGX 1.402 538 527 521 287
Jumlah 6.390 3.469 4.789 3.467 2.763
Sumber: Analisa data primer, 2022
Tabel 2. Hasil Penilaian Kinerja Karyawan Tahun 2019-2021
Penilai 2019 2020 2021
entiaian Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Sangat Baik 408 29 584 36 572 35
Baik 726 51 698 43 661 41
Cukup 237 17 306 19 351 22
Kurang Baik 29 2 22 1 27 2
Buruk 12 1 5 0 13 1
Jumlah 1412 100 1615 100 1624 100

Sumber: Analisa data primer, 2022

Berdasarkan tablel 1, dapat dilihat
bahwa jenis mobil yang diproduksi pada
perusahaan mengalami penurunan yang semula
pada tahun 2019 jumlah produksi sebanyak
4789unit maka pada tahun 2020 jumlah produksi
sebanyak 3467unit dan jumlah produksi
menurun sampai tahun 2021 sebanyak 2.763
unit. Selain itu kepuasan kerja karyawan juga
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sebab

karyawan berperan penting dalam produksi
sebuah perusahaan sehingga kepuasan
karyawan selama bekerja di dalam perusahaan
juga harus diperhatikan. Penilaian kinerja
bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan kegiatan, menetapkan
tanggung jawab yang sesuai kepada karyawan
untuk memungkinkan karyawan bekerja lebih
baik di masa yang akan datang.

140



E-ISSN: 2775 - 8370

Septiana Nur Azzizah
Yupiter Gulo

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat
persentase  penilaian  kinerja  karyawan
mengalami penurunan yang dimana penilaian
sangat baik pada tahun 2020 sebesar 36% dan
tahun 2021 sebesar 35%, sedangkan penilaian
baik pada tahun 2019 sebesar 51%, tahun 2020
sebesar 43% dan tahun 2021 sebesar 41%.

Berdasarkan permasalahan yang telah
dijelaskan  sebelumnya, maka peneliti
merumuskan masalah penelitian yaitu apakah
terdapat pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan?, apakah terdapat
pengaruh  motivasi terhadap  kinerja
karyawan?, apakah terdapat pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan?
Penelitian ini juga merupakan replika dari artikel
jurnal Dinasti Internasional Jurnal Manajemen
Bisnis Digital dengan judul Pengaruh Budaya
Organisasi, Motivasi, dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti
telah melakukan pengamatan tentang penelitian
terlebih dahulu yang dapat dijadikan sebagai
data pendukung dalam proses penelitian. Pada
variabel budaya organisasi, hasil penelitian yang
dilakukan oleh (lhsani dan Wijayanto, 2020;
Wahyudi dan Tupti, 2019; Wicaksono et al.,
2021; Andayani dan Tirtayasa, 2019; Kusuma
dan Rahardja, 2018; Ainanur dan Tirtayasa,
2018; Hendra, 2020; Maia et al., 2022
menunjukkan  bahwa budaya organisasi
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, sementara pada
penelitian (Rizal et al., 2018; Girsang, 2019;
Ferdian dan Devita, 2020) menunjukkan bahwa
budaya organisasi tidak berpengaruh secara
sifnifikan terhadap kinerja karyawan.

Pada variabel motivasi hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Wahyudi dan Tupti, 2019;
Hustia et al., 2021; Wicaksono et al., 2021;
Andayani dan Tirtayasa, 2019; Badrianto dan
Ekhsan, 2019; Rizal et al., 2018 Bagaskara dan
Rahardja, 2018; Kusuma dan Rahardja, 2018);
Ainanur dan Tirtayasa, 2018; Sitopu et al., 2021;

Adiyasa dan Windayanti, 2019; Handinata dan
Tjahjadi, 2021; Saparuddin, 2018; Anwar dan
Budi 2018) menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, sementara pada
penelitian Sukriyani (2021) menunjukkan bahwa
motivasi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pada variabel kepuasan kerja hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Bagaskara dan
Rahardja, 2018; Wahyudi dan Tupti, 2019; Arda,
2017; Hustia et al, 2021; Handinata dan
Tjahjadi, 2021; Saparuddin, 2018; Anwar dan
Budi, 2018) menunjukkan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan sementara pada
penelitian  Kristine (2017) kepuasan kerja
berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, Adiyasa dan
Windayanti  (2019)  menunjukkan  bahwa
kepuasan kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kerangka Teoritis: Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja
seseorang selama periode waktu tertentu dalam
melakukan tugas, yang merupakan standar,
tujuan dan kriteria kerja yang telah ditetapkan
sebelumnya dan disepakati bersama (Zainal dan
Mukti 2018). Menurut Mangkunegara dalam
(Busro 2018, 89) kinerja karyawan adalah hasil
kerja atau produktivitas tenaga kerja baik secara
kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh
seseorang atau tim kerja pada saat
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan oleh perusahaaan. Kinerja
karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam
memenuhi tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Samsuddin
2018, 76)
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Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah pola asumsi
dasar yang dapat dipelajari oleh suatu
organisasi untuk belajar menghadapi masalah
adaptasi eksternal dan integrasi internal oleh
suatu kelompok orang yang telah bekerja cukup
baik, sehingga dianggap perlu diajarkan pula
kepada para anggota baru sebagai cara yang
benar dalam memandang, memahami, berpikir
dan berperilaku tentang masalah-masalah yang
dihadapi (Schein 2017). Budaya organisasi
adalah filosofi dasar organisasi yang berisi
keyakinan, norma, dna nilai bersama yang
menjadi  karakteristk mendasar  tentang
bagaimana sesuatu dilakukan dalam suatu
organisasi (Wibowo 2016, 16). Budaya
organisasi adalah sistem makna bersama yang
dianut oleh anggota yang membedakan
organisasi dari organisasi lain yang dimana
sistem makna bersama ini mencakup nilai,
keyakinan, dan asumsi yang menjadi organisasi
(Robbins dan Judge 2019).

Hi: Terdapat pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan.

Motivasi

Motivasi adalah kekuatan baik internal
maupun eksternal seseorang yang
membangkitkan antusiasme dan ketekunan
untuk mengejar tindakan tertentu (Daft dan Lane
2018). Motivasi adalah serangkaian aktivitas
yang memberikan dorongan, tidak hanya
kepada orang lain tetapi juga kepada diri sendiri
sehingga melalui dorongan tersebut diharapkan
akan bertindak ke arah yang diinginkan (Busro
2018, 51). Motivasi adalah suatu keadaan atau
kondisi yang mendorong, membangkitkan, dan
menggerakkan seseorang untuk mencapai

sesuatu dan/atau kegiatan yang dilakukannya
untuk mencapai tujuan yang diinginkan
mencapai tujuan yang diinginkan (Gani et al.
2020, 61)

H2: Terdapat pengaruh motivasi terhadap
kinerja karyawan.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah serangkaian
perasaan karyawan tentang pekerjaannya,
apakah mereka senang atau tidak puas, sebagai
hasil interaksi karyawan dengan lingkungan
kerja atau sebagai persepsi sikap mental, serta
hasil penilaian karyawan terhadap pekerjaan
mereka (Sule dan Priansa 2018). Kepuasan
kerja adalah penilaian dari karyawan tentang
seberapa jauh pekerjaan mereka secara
keseluruhan memenuhi kebutuhannya
(Sukrispiyanto 2019). Kepuasan kerja adalah
penilaian terhadap hasil atau sasaran yang
dicapai seseorang dengan apa yang seharusnya
diterimanya setelah melakukan upaya tertentu
dalam pelaksanaan pekerjaannya (Suparyadi
2015).

Hs: Terdapat pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan

Penelitian dilakukan dengan
menggunakan 3 hipotesis. Ha1 yaitu terdapat
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan departemen produksi pada PT. Suzuki
Indomobil Motor Plant Tambun |l. Ha2 yaitu
terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawan. H3 yaitu terdapat pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan. Oleh karena
itu, model dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

142



E-ISSN: 2775 - 8370

Septiana Nur Azzizah
Yupiter Gulo

Budaya Organisasi (X1)

Motivasi (X2)

Kepuasan Kerja (X,)

Kinerja Karyawan (Y)

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan
kausalitas. Penelitian kausalitas adalah bentuk
penelitian yang bersifat sebab akibat. Jadi disini
ada variabel independen (variabel yang
mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi)
menurut  Sugiyono (2019, 66). Sedangkan
penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan data yang
menggambarkan karakteristik objek (seperti
orang, organisasi, produk, atau merek),
peristiwa, atau situasi yang diteliti (Sekaran dam
Bougie 2016, 43).

Objek dalam penelitian ini fokus pada
departemen produksi perusahaan otomotive
dengan populasi 1.624 karyawan dan sampel
104 karyawan. Prosedur pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
probability sampling dengan teknik proportionate
stratified random sampling dan kriteria karyawan
jalah karyawan tetap yang tidak termasuk
karyawan manajerial pada departemen
produksi.  Proportionate  stratified  random
sampling digunakan bila populasi mempunyai
anggota/unsur yang tidak homogen dan
berstrata secara proporsional (Sugiyono 2019,
130). Skala pengukuran pada penelitian ini
menggunakan skala likert dengan 5 skala (Hair
Jr. et al. 2010). Skala likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,

dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono 2019,
146). Teknik pengumpulan data menggunakan
penyebaran kuesioner dan metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan regresi linier berganda.

Definisi Operasional

Untuk kepentingan penelitian ini, maka
definisi operasional sebagai berikut:

Budaya organisasi adalah sekumpulan
makna bersama yang membuat suatu
organisasi unik di antara organisasi lain dengan
memperhatikan setiap detail, sejauh mana
karyawan bersifat agresif dalam bekerja dan
berorientasi pada orang-orang di dalam
perusahaan. Motivasi adalah dorongan dan
upaya untuk memenuhi kebutuhan atau tujuan
setiap individu seperti kebutuhan fisiologis atau
kebutuhan seseorang yang paling dasar,
keamanan dan keselamatan dalam bekerja,
hubungan yang baik dengan rekan Kkerja,
apresiasi untuk kontribusi yang diberikannya
dan kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan yang dimiliknya.

Kepuasan kerja adalah sikap karyawan
yang dapat diukur dari tingkat kepuasan kerja
mereka yang berkaitan dengan tugas dari
pekerjaannya, imbalan yang diberikan,
hubungan dengan atasannya, hubungan
dengan rekan kerja, dan kesempatan promosi
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yang diberikan perusahaan. Kinerja karyawan
adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang
yang dapat diukur kuantitasnya, kualitas, dan
ketepatan dalam menggunakan waktu kerjanya
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan.

HASIL PENELITIAN

Penyebaran kuesioner dilakukan pada
karyawan dalam waktu 20 hari kerja yang
dilakukan dengan menyebarkan link google
form.

Karakteristik responden dalam penelitian ini
diperolah dari 104 responden yang meliputi jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, lama bekerja,
dan divisi yang akan dianalisa dengan
menggunakan software pengelolaan stastistik
sebagai berikut: responden yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 91 orang atau 87,5%
dan responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 13 orang atau 12,5%. Selanjutnya,
responden yang berusia 20-30 tahun sebanyak
23 orang atau 22,1%, yang berusia 31-40 tahun
sebanyak 44 orang atau 42,3%, yang berusia
41-50 tahun sebanyak 28 orang atau 26,9%, dan
yang berusia 51-60 tahun sebanyak 9 orang
atau 8,7%. Lalu, responden dengan pendidikan

terakhir SMP sebanyak 0 orang, SMA sebanyak
49 orang atau 47,1%, Diploma sebanyak 20
orang atau 19,2%, S1 sebanyak 35 orang atau
33,7%, dan S2 sebanyak 0 orang.

Kemudian, responden dengan lama bekerja
1-5 tahun sebanyak 18 orang atau 17,3%,
responden dengan lama bekerja 6-10 tahun
sebanyak 32 orang atau 30,8%, responden
dengan lama bekerja 11-15 tahun sebanyak 28
orang atau 26,9%, responden dengan lama
bekerja >15 tahun sebanyak 26 orang atau 25,0.

Lalu, responden yang bekerja pada divisi
Assembling sebanyak 23 orang atau 22,1%,
responden yang bekerja pada divisi Inspection
sebanyak 5 orang atau 4,8%, responden yang
bekerja pada divisi Injection sebanyak 5 orang
atau 4,8%, responden yang bekerja pada divisi
Painting Body & Plastik sebanyak 14 orang atau
13,5%, responden yang bekerja pada divisi
Plant Control sebanyak 7 orang atau 6,7%,
responden yang bekerja pada divisi Pressing
sebanyak 5 orang atau 4,8%, responden yang
bekerja pada divisi Production Quality sebanyak
7 orang atau 6,7%, responden yang bekerja
pada divisi Technical Control sebanyak 5 orang
atau 4,8%, dan responden yang bekerja pada
divisi Welding sebanyak 33 orang atau 31,7%.

Tabel 3. Deskriptif Variabel Penelitian

X, X3 Y
Mean 59,05 61,42 63,60 59,52
Median 59,00 61,00 63,50 59,50
Std. Deviation 5,207 3,723 4,147 4,768
Minimum 49 56 50
Maximum 73 73 70

Sumber: Analisa data primer, 2022

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat
bahwa nilai N yang valid untuk setiap variabel
adalah sebanyak 104 responden dan dapat
diketahui nilai rata-rata, nilai tengah, standar
deviasi, nilai minimum serta nilai maksimal dari
setiap variabel. Analisis ini didapat dari
kuesioner penelitian yang berisi beberapa
penyataan untuk setiap variebel dependen dan
independen. Terdapat 62 pernyataan yang

dimana 15 pernyataan mewakili variabel budaya
organisasi, 16 pernyataan mewakili variabel
motivasi, 16 pernyataan mewakili variabel
kepuasan kerja, dan 15 pernyataan mewakili
variabel kinerja karyawan.

Untuk melihat apakah data yang
digunakan dalam penelitian ini valid atau tidak,
maka dilakukan uji validitas dengan hasil
sebagai berikut: Berdasarkan hasil uji validitas
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yang dilakukan dapat diketahui bahwa semua
indikator variabel independen vyaitu budaya
organisasi, motivasi, dan kepuasan kerja serta
variabel dependen vyaitu kinerja karyawan

Berdasarkan table-4, hasil uji reliabilitas
dapat diketahui bahwa semua variabel
independen atau variabel bebas yaitu budaya
organisasi, motivasi, dan kepuasan kerja serta
variabel dependen atau variabel terikat yaitu
kinerja karyawan memiliki nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa semua pertanyaan di variabel ini adalah
reliabel, yang berarti pertanyaan dalam
penelitian ini  menghasilkan jawaban yang
konsisten dari waktu ke waktu.

Uji asumsi klasik pada penelitian ini
terdiri dari tiga pengujian yaitu uji autokorelasi,
uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan
menggunakan Durbin-Watson dan Bruesch-
Godfrey, diketahui hasil uji Durbin-Watson
sebesar 2,003 yang artinya nilai D-W = 2,003
(1,736 < 2,003 < 2,264) maka dapat disimpulkan
data tidak terdapat autokorelasi dan baik
digunakan. Dan hasil  Bruesch-Godfrey,

mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
indikator dalam penelitian ini valid.

diketahui bahwa nilai sig > alpha yaitu 0,920 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi autokorelasi. Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas  yang  telah  dilakukan
menunjukkan bahwa nilai folerance variabel
budaya organisasi sebesar 0,339 dengan nilai
VIF sebesar 2,947, nilai folerance variabel
motivasi sebesar 0,286 dengan nilai VIF sebesar
3,501, nilai folerance variabel kepuasan kerja
sebesar 0,706 dengan nilai VIF sebesar 1,417.
Maka, nilai tolerance X1, X2, X3 > 0,1 dan nilai
VIF X1, X2, X3 < 10, yang dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas, sehingga
data baik untuk digunakan. Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan uji glejser
menunjukkan  bahwa budaya organisasi,
motivasi, dan kepuasan kerja memiliki nilai Sig.
yang lebih besar jika dibandingkan dengan
alpha. sehingga, dapat disimpulkan variabel
budaya organisasi, motivasi, dan kepuasan
kerja tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Cronbach’s Alpha Hasil
Pertanyaan
Budaya Organisasi (X) 15 0,891 Reliabel
Motivasi (X) 16 0,759 Reliabel
Kepuasan Kerja (X5) 16 0,769 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 15 0,864 Reliabel

Sumber: Analisa data primer, 2022

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis dan Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coeficient b t Sig.
(Constant) 9,493 3,447 0,001
X, 0,813 16,505 0,000

X, 0,155 2,069 0,041

X5 -0,118 -2,747 0,007

Sumber: Analisa data primer, 2022
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Berdasarkan tabel 5, persamaan regresi
linear berganda dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Y=B0 + BIX1 +B2X2 + B3X3 + e
Y=9493 +0,813 X1 +0,155X2 - 0,118 X3 + ¢

Artinya, jika nilai budaya organisasi,
motivasi, dan kepuasan kerja adalah 0 maka
nilai kinerja karyawan yang dihasilkan vyaitu
sebesar 9,493. Setiap kenaikan satu satuan
budaya organisasi akan menaikkan kinerja
karyawan sebesar 0,813 satuan, apabila nilai
motivasi dan kepuasan kerja dianggap tetap.
Setiap kenaikan satu satuan motivasi maka
akan menaikkan variabel dependen kinerja
karyawan sebesar 0,155 satuan, apabila nilai
budaya organisasi dan kepuasan kerja dianggap
tetap. Setiap kenaikan satu satuan kepuasan
kerja maka akan menurunkan variabel
dependen kinerja karyawan sebesar 0,118
satuan, apabila nilai budaya organisasi dan
motivasi dianggap tetap.Berdasarkan analisi uji
hipotesis penelitian (lihat table-5) menjelaskan
hasil dan temuan dalam penelitian ini, yaitu :
Pertama, nilai p-value (Sig.) sebesar 0,000 <
alpha (0,05) dan nilai critical value t_hitung
16,505> T_tabel 1,984, maka disimpulkan
terdapat pengaruh signifikan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan. Kedua, bahwa nilai
p-value (Sig.) sebesar 0,041 < alpha 0,05 dan
nilai critical value, t_hitung sebesar 2,069 >
t tabel 1,984, maka terdapat pengaruh
signifikan variabel motivasi terhadap variabel
kinerja karyawan. Ketiga, diketahui bahwa nilai
p-value (Sig.) sebesar 0,007 < alpha 0,05, dan
nilai critical value, t_hitung sebesar -2,747 < nilai
t_tabel -1,984, maka ditemukan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dan negative  variabel
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah
dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan budaya organisasi dan motivasi
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja karyawan, sedangkan, kepuasan kerja
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
kinerja karyawan.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan hanya pada karyawan
tetap dan satu departemen dengan jumlah
sampel sebanyak 104 orang karyawan serta
penyebaran responden yang tidak menyeluruh.
Variabel yang diteliti terbatas hanya pada tiga
variabel X yaitu, budaya organisasi, motivasi,
dan kepuasan kerja dan 1 variabel Y yaitu
kinerja karyawan.

Rekomendasi bagi perusahaan ialah
perusahaan perlu memperhatikan faktor budaya
organisasi, dengan memperhatikan setiap detail
pekerjaan, karyawan dapat bersikap agresif dan
kompetitif, meningkatkan kemampuan bekerja
sama, dan lebih diperhatikan terkait kebersihan
dan kerapihan karyawan agar meningkatkan
kenyamanan di tempat kerja. Perusahaan perlu
memperhatikan ~ faktor ~ motivasi, seperti
kebutuhan  fisiologis,  keamanan  dan
keselamatan kerja, hubungan yang baik dengan
rekan kerja di dalam perusahaan, memberikan
apresiasi kepada karyawan serta memberikan
pelatihan kepada karyawannya. Selain itu,
memperhatikan faktor kepuasan kerja, seperti
pemberian upah karyawan yang sesuai dengan
UMR, atasan yang kompeten dan komunikator
baik, dan memperhatikan kebijakan promosi di
dalam perusahaan.

Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya ialah
disarankan menggunakan objek lain dan
menyesuaikan kembali jumlah sampel penelitian
sehingga tidak terjadi masalah dalam pengujian
statistik.
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